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Ringkasan
Salah satu Chapter dari Buku Urang Banten (Editor ; Yanwar Pribadi), memberikan satu ruang khusus  tentang perempuan Banten : Kiprah Intelektual, Aktivisme dan Kepemimpinan Publik. Perspektif gender hadir di dalam buku ini mengenalkan kepada publik tentang eksistensi dan kiprah  tokoh-tokoh  perempuan Banten  yang mewarnai sejarah. Baik sejarah  intelektual ulama Nusantara  salah satunya, hadirnya Nyi Arnah sebagai salah seorang ulama perempuan yang belajar di Mekkah dan memiliki banyak murid dalam kajian ilmu-ilmu keislaman. Perempuan Banten juga  bukan hanya   terlibat aktif dalam pasukan perjuangan melawan penjajahan Belanda, namun juga tampil sebagai pemimpina pasukan yang heroic yang membuat gentar  kaum penjajah,  di antaranya Nyi Mas Gamparan dan Nyi Mas Melati, dua tokoh legendaris pejuang perempuan Banten yang namanya diabadikan dalam sejarah dan memorori kultural  masyarakat Banten. Perempuan Banten juga tampil sebagai tokoh intelektual yang cerdas, Doktor pertama asal Banten (Indonesia) yang lulus pada tahun 1913 dari Universitas Leiden Belanda. Maria Ulfah juga merupakan tokoh pergerakan kemerdekaan bahkan juga politisi perempuan pertama dalam Kabinet pemerintahan (Kabinet Syahrir). Kiprah intelektual dan ketokohannnya mengemuka sebagai tokoh nasional perempuan di Indonesia yang menjadi inspirasi  bagi kaum perempuan  pada masanya dan juga setelahnya. Perempuan Banten mewarisi  kecerdasan intelektual, kepemimpinan, heroisme dan juga aktivisme  serta pergerakan untuk kemaslahatan masyarakat dan bangsa.

